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Prakata

Di era digital saat ini, kita semua memiliki jejak digital yang terus
berkembang—disadari atau tidak, setiap unggahan, komentar, dan
interaksi membentuk citra kita di dunia maya. Personal branding bukan
lagi sekadar pilihan, melainkan kebutuhan bagi siapa saja yang ingin
membangun kehadiran yang kuat, autentik, dan berpengaruh di media
sosial.

Mengapa personal branding begitu penting?
Studi LinkedIn menunjukkan bahwa 70% perekrut menolak

kandidat yang memiliki rekam jejak digital negatif atau tidak memiliki
kehadiran online yang jelas.

Menurut penelitian CareerBuilder, 57% perusahaan tidak akan
mempekerjakan seseorang jika mereka tidak bisa menemukan
informasi tentangnya di internet.

Laporan dari Edelman Trust Barometer mengungkapkan bahwa
63% konsumen lebih mempercayai individu dengan personal branding
yang kuat dibandingkan iklan perusahaan.

Dampaknya jika personal branding tidak disiapkan dengan baik:

Hilangnya peluang karier dan bisnis — Tanpa personal branding

yang jelas, Anda bisa kalah saing dengan mereka yang lebih aktif dan
terencana dalam membangun citra digitalnya.

Reputasi yang salah terbentuk - Jika Anda tidak mengontrol narasi
tentang diri Anda, orang lain yang akan melakukannya, sering kali dengan
persepsi yang kurang akurat atau bahkan negatif.



Kurangnya pengaruh dan kredibilitas - Di dunia yang penuh
informasi, kehadiran Anda harus berbeda, bermakna, dan berdaya
saing agar dapat menarik perhatian dan kepercayaan audiens.

Buku ini hadir untuk menjawab tantangan tersebut. Kami mengajak
Anda untuk memahami bagaimana membangun personal branding
yang lebih dari sekadar citra—tetapi menciptakan kesan yang otentik
dan berkelanjutan. Dengan strategi yang teruji, praktik terbaik, serta
wawasan dari berbagai penelitian dan pengalaman nyata, buku ini akan
membantu Anda menemukan, mengasah, dan mengoptimalkan
identitas digital Anda.

Tidak perlu menjadi selebritas untuk memiliki personal branding
yang kuat. Yang diperlukan adalah konsistensi, strategi yang tepat, dan
pemahaman mendalam tentang siapa diri Anda dan pesan yang ingin
Anda sampaikan.

Mari memanfaatkan media sosial dengan lebih cerdas, lebih strategis,
dan lebih bermakna. Selamat membaca, dan selamat membangun
personal brand Anda!

Salam hangat,

Devie Rahmawati, Giri Lumakto, Mila
Viendyasari, Rangga Wisesa, dan Wiratri
Anindhita
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Personal Branding:
Definisi, Signifikansi,
dan Peran

Personal Branding (Grafis)

Media digital seperti sosial media sudah menjadi kebutuhan setiap
orang. Media sosial menjadi salah satu cara atau bahkan bisa dikatakan
sebagai cara utama yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhannya akan
informasi (Osatuyi, 2013; Sago, 2010; Westerman et al., 2014). Setiap
detiknya selalu ada informasi baru yang akan disajikan di dunia digital ini.
Setiap harinya, semua orang yang memiliki kemampuan untuk mengakses
internet akan membuka dunia digital dan mencari apapun yang mereka
butuhkan. Media digital kini telah menjadi alat komunikasi yang baik
dan juga digunakan sebagai alat pertukaran informasi bagi semua orang.




Era digital bisa dikatakan memberi pola hidup baru bagi manusia.
Semua profesi baik itu berkaitan langsung dengan media digital ataupun
tidak tetap akan berhubungan dengan dunia digital. Hal ini guna untuk
mendukung profesi ataupun kelancaran aktivitasnya. Seseorang dapat
menggunakan media digital untuk menunjang pekerjaannya, menjadikan
pekerjaan lebih mudah dan juga menjadikan media digital sebagai tempat
untuk menyimpan bukti kinerjanya yang dapat digunakan di masa yang
akan datang.

Pada era digital seperti sekarang ini, personal branding sudah menjadi
sebuah kegiatan yang mutlak harus dilakukan. Meski personal branding
sudah ada sejak era sebelumnya, namun di era sekarang ini personal
branding begitu umum untuk dilakukan, khususnya melalui dunia digital
atau internet, seperti sosial media. Salah satu keunggulan utama media
sosial dalam personal branding atau pemasaran secara luas adalah biayanya
yang relatif murah dibandingkan saluran tradisional seperti iklan TV atau
media cetak. Seseorang dapat membuat akun media sosial secara gratis dan
mempromosikan konten diri sendiri tanpa harus mengeluarkan banyak
biaya. Hal ini sangat menguntungkan, terutama mereka yang memang
ingin sekali memiliki personal branding diri.

Selain biaya rendah, media sosial juga memberikan peluang yang
luas dalam menjangkau target audiens. Melalui berbagai platform seperti
Facebook, Instagram, Twitter, dan lainnya, perusahaan dapat dengan
mudah mengarahkan konten pemasaran kepada segmen pasar yang
diinginkan berdasarkan data demografis, minat, dan perilaku pengguna.
Yang lebih penting lagi, media sosial memungkinkan terciptanya hubungan
dua arah antara brand dengan target audiens yang diinginkan.

Apa Itu Personal Branding

Berwarna-warni upaya untuk membangun brand atau identitas ataupun
ciri khas seseorang dikenal dengan istilah personal branding. Sebuah
upaya mengkomunikasikan kelebihan dan kompetensi yang dimiliki
seseorang dengan cara yang lebih terstruktur dan terencana. Kegiatan

Personal Branding di Media Sosial



Nilai dan Keunikan Diri

Identifikasi diri (grafis)

Menilai keunikan diri merupakan hal yang sangat penting dalam
membangun personal branding yang kuat dan otentik (Chen, 2013;
Khamis et al., 2017). Keunikan tersebut memungkinkan seseorang untuk
membedakan dirinya dari kompetitor dan menonjolkan nilai serta
proposisi yang hanya dirinya tawarkan (Popescu, 2019). Tidak hanya
itu, personal branding yang dibangun berdasarkan keunikan diri akan
terasa lebih autentik dan meyakinkan bagi audiens karena mencerminkan
diri yang sesungguhnya (Hillgren & O Connor, 2011; Whitmer, 2019).
Keunikan biasanya berakar dari passion, bakat, dan kekuatan alami yang
dimiliki sehingga akan membuat individu tersebut merasa lebih percaya
diri dan bersemangat dalam mengomunikasikan personal brandingnya
(Petroni, 2019; Vitelar, 2019).

Selain itu, keunikan diri tidak akan pernah ketinggalan zaman
sehingga memastikan personal branding yang dibangun akan tetap relevan




dalam jangka panjang. Lebih jauh lagi, audiens cenderung tertarik dan
merasa terhubung dengan individu yang otentik dan unik. Oleh karena
itu, personal branding berbasis keunikan akan membuat audiens merasa
lebih dekat dengan diri seseorang (Hillgren & O Connor, 2011). Menilai
keunikan diri secara jujur dan menyeluruh adalah langkah penting sebelum
membangun personal branding yang memikat dan berkelanjutan. Hal ini
akan menjadi fondasi yang kuat untuk membedakan diri dari yang lain.

Identifikasi nilai dan Reunikan diri

Nilai diri yang paling penting dalam personal branding di media sosial
adalah kredibilitas. Menurut Rogers dalam Salamah dan Muhibban,
(2019), kredibilitas adalah tingkatan dimana penerima informasi memiliki
kepercayaan tinggi terhadap kualitas atau keahlian sumber informasi.
Seperti dijelaskan Rakhmat dalam Nurfalah dan Maya (2011), bahwa
masing-masing komponen kredibilitas seseorang akan menarik dan
mengendalikan orang lain seperti magnet menarik benda-benda dari besi.
Kredibilitas diri mengacu pada sejauh mana seseorang dipandang dapat
dipercaya, kompeten, dan layak dihormati oleh orang lain. Ini mencakup
beberapa aspek:

1. Kepercayaan (Trustworthiness)
Menurut Lui (1989) kepercayaan atau trustworthiness menjadi
penentu utama kredibilitas. Ini adalah inti dari kredibilitas diri.
Kepercayaan berarti seseorang dianggap jujur, memiliki integritas,
dan dapat diandalkan. Orang yang kredibel biasanya konsisten antara
ucapan dan tindakannya (McGinnies & Ward, 1980).

2. Keahlian (Expertise)
Kredibilitas juga didasarkan pada keahlian seseorang di bidang
tertentu. Seperti seorang berprofesi dokter haruslah memiliki keahlian
yang dapat dipertanggungjawabkan (Marshall et al., 2013). Maka
keahlian mencakup pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan
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Platform Media Sosial
yang Tepat

Media sosial (grafis)

"If content is the fuel for your personal brand, social media s the engine.” (Kevan,
2016)

Media sosial dalam analogi di atas diibaratkan sebagai mesin (engine)
yang menggerakkan dan menyebarluaskan personal brand tersebut. Media
sosial memberikan platform dan sarana untuk mempublikasikan serta
mempromosikan konten terkait personal brand kita (Harris & Rae, 2011).
Tanpa media sosial, maka konten personal branding kita akan memiliki
jangkauan yang sangat terbatas. Namun dengan memanfaatkan berbagai
platform media sosial seperti LinkedIn, Twitter, Instagram, YouTube, dan
lainnya, kita bisa mendistribusikan konten ke audiens yang jauh lebih luas.




Kebutuhan informasi semakin meningkat setiap harinya seiring
dengan semakin berkembanganya dunia digital saat ini. Perkembangan
dunia digital dimulai sejak komputer ditemukan pada akhir perang
dunia kedua. Komputer menjadi dasar perkembangan semua teknologi.
Perkembangan ini kemudian semakin pesat sejak munculnya jaringan
luas internet pada tahun 1990-an dan lambat laun merubah sistem
komunikasi di dunia (Danuri, 2019). Hal inilah yang menjadi awal mula
berkembangannya media digital hingga hari ini.

Media sosial memungkinkan kita untuk membangun kehadiran
online, mengikuti jaringan yang relevan, berinteraksi dengan audiens, serta
membangun keterlibatan dan komunitas di sekitar personal brand (Vitelar,
2019). Semua aktivitas di media sosial ini pada akhirnya memberikan daya
dorong yang kuat bagi upaya personal branding kita.

Namun seperti mesin membutuhkan bahan bakar untuk beroperasi,
begitu pula media sosial membutuhkan konten berkualitas sebagai bahan
bakarnya. Jika hanya aktif di media sosial tanpa diisi dengan konten yang
memberikan nilai, maka personal branding kita tidak akan berjalan efektif.

Mempromosikan brand dan aktivitas pemasaran lainnya melalui
media sosial tidak terlalu banyak memakan biaya bagi individu. Media
sosial memungkinkan siapapun untuk menjadi produsen konten dan
sekaligus konsumennya. Media sosial diakui sebagai alat yang paling
berpotensi kuat dalam praktik bisnis, sehingga para pemasar secara
intensif menggunakan media sosial untuk mewujudkan strategi mereka
dengan biaya yang lebih rendah (Kirtis & Karahan, 2011).
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Konten Engaging dan
Meaningful

Konten media sosial (grafis)

"Professionals may have to learn how to manage dual and potentially competing
interests with regard to their own social media use.” (Kleppinger dan Cain, 2015)

Para pekerja profesional setidaknya harus belajar bagaimana mengelola
kepentingan dua dunia dan berpotensi bersaing terkait dengan penggunaan
media sosial mereka sendiri. Hal ini berarti para profesional perlu
memahami bagaimana mengelola dan menyeimbangkan penggunaan
media sosial mereka untuk kepentingan yang berbeda dan mungkin saling
bertentangan. Karena setidaknya ada dua kepentingan yang dipertaruhkan
yaitu Kepentingan pribadi/sosial dan Kepentingan profesional/pekerjaan.

Kedua kepentingan ini dapat saling bersaing atau bertentangan satu
sama lain dalam hal konten, privasi, waktu, dll. Sehingga para profesional




perlu belajar mengelola dan membuat batas yang jelas antara penggunaan

media sosial untuk tujuan pribadi dan profesional. Konsisten pun menjadi

kunci agar tidak terjadi pertentangan.

Menampilkan citra dalam konten menjadi tolak ukur konsistensi.

Tetapi konten yang menarik dan bermakna menjadikan personal branding

memiliki nuansa. Konten adalah elemen kunci yang membentuk persepsi,

menyampaikan pesan, serta mencerminkan nilai-nilai dan keunikan yang

ingin kita proyeksikan melalui personal brand. Ini bisa berupa tulisan,

gambar, video, podcast, atau bentuk konten lainnya yang kita bagikan.

Jenis Ronten yang efektif

1.

Konten media sosial (grafis)

Untuk menampilkan personal branding dengan citra dan nuansa
yang efektif di media sosial, ada beberapa jenis konten yang perlu
dipertimbangkan:

Konten Visual (Foto dan Video)

Konten visual seperti foto dan video sangat penting karena media
sosial adalah platform yang berfokus pada visual. Foto dan video
yang menarik, berkualitas baik, dan mencerminkan kepribadian
serta nilai-nilai kita akan membantu menarik perhatian audiens dan
membangun citra merek pribadi yang kuat.

Konten Tulisan (Artikel, Blog, Opini)

Konten tulisan seperti artikel, blog, atau opini menunjukkan keahlian
dan wawasan kita dalam bidang tertentu. Ini membantu membangun
kredibilitas dan memposisikan diri kita sebagai ahli di bidang tersebut.

Konten Interaktif (Live Stream, Q&A, Polling)

Konten interaktif seperti live stream, sesi tanya jawab, atau polling
dapat meningkatkan keterlibatan audiens dan membangun hubungan
yang lebih dekat dengan mereka. Ini juga menunjukkan sisi personal
kita yang lebih manusiawi.

Personal Branding di Media Sosial



Engagement dan
Jejaring

Keterlibatan (grafis)

Agar sukses dengan personal brand yang bernuansa, kita harus
menggunakan tampilan yang konsisten di semua platform yang
digunakannya. Nama, warna, gaya, dan nada yang digunakan merupakan
aspek-aspek pembentuk brand yang harus diaplikasikan di semua akun di
berbagai saluran (Slind & Urbanova, 2016). Dengan cara ini, personal brand
akan menjadi mudah diingat dan orang akan lebih mudah mengingatnya.
Selain itu, akan sangat membantu jika foto profil yang digunakan juga
sama di berbagai profil media sosial.

Konsistensi merupakan kunci utama dalam membangun personal
brand yang kuat dan berkesan di benak audiens. Sama seperti merek
produk atau perusahaan, personal brand juga membutuhkan identitas

Ly




visual dan gaya komunikasi yang seragam agar mudah dikenali (Hillgren
& O Connor, 2011).Pemilihan nama, warna, tipografi, dan elemen desain
lainnya harus dipikirkan dengan matang. Ini akan menjadi identitas utama
personal brand yang membedakannya dari yang lain (Slind & Urbanova,
2016). Setelah ditetapkan, elemen-elemen ini harus diaplikasikan secara
konsisten di semua platform media sosial yang digunakan seperti LinkedIn,
Twitter, Instagram, YouTube, dll.

Misalnya nama yang digunakan sebagai personal brand harus sama di
semua akun, begitu pula dengan penggunaan kombinasi warna tertentu,
gaya penulisan, tone suara, dan lain sebagainya. Konsistensi ini membantu
audiens untuk segera mengenali dan mengaitkan berbagai konten tersebut
dengan personal brand yang sama. Selain identitas visual, penggunaan
foto profil yang seragam di semua kanal media sosial juga sangat penting.
Foto profil menjadi elemen kunci dalam personal branding karena ini
yang pertama kali menarik perhatian audiens. Menggunakan gambar
yang sama akan menciptakan asosiasi dan pengenalan yang lebih kuat
dan cepat di benak audiens.

Tentu saja, konsistensi semata tidak cukup membangun nuansa.
Konten yang disajikan dalam personal brand tersebut juga harus sejalan
dan tidak bertentangan dengan identitas yang ingin diberikan nuansa,
bukan sekadar citra. Namun dengan identitas visual dan gaya penyampaian
yang konsisten, maka upaya membangun brand awareness dan pengenalan
audiens akan jauh lebih efektif.

Engagement dan jejaring dalam personal
branding

Di era digital saat ini, kehadiran kita di media sosial menjadi sangat
penting. Nuansa personal branding pun sebaiknya perlu ditingkatkan.
Media sosial menawarkan platform yang efektif untuk membangun serta
meningkatkan nuansa personal brand secara signifikan. Personal branding
di media sosial menciptakan keterlibatan audiens di dunia digital dan
menjadi upaya yang semakin menarik (Arruda, 2019; Pawar, 2016).

Personal Branding di Media Sosial



Suasana bukan Sekadar
Nuansa Personal
Branding

Mencari (grafis)

Pencitraan atau membuat suasana dari personal branding di media sosial
saja tidaklah cukup, karena hal tersebut hanya memberikan kesan yang
dangkal dan tidak berkelanjutan. Pencitraan bukan membuat suasana
hanya berfokus pada tampilan luar dan kesan yang ingin diciptakan, tetapi
tidak memberikan substansi atau nilai yang sebenarnya. Audiens atau
netizen akan segera menyadari jika personal branding itu hanya sebatas
“kemasan” tanpa ada isi yang kuat di dalamnya. Lebih lanjut personal
branding yang hanya berfokus pada pencitraan cenderung bersifat satu
arah, hanya untuk menampilkan citra tertentu tanpa adanya interaksi dan
hubungan yang bermakna dengan audiens.




Contoh riil menciptakan suasana dari personal branding adalah Elon
Musk. Ia akan selalu dikaitkan dengan teknologi, pandangan visioner, dan
Al (artificial intelligence). Ada beberapa alasan mengapa personal branding
Elon Musk menjadi sebuah suasana dan bukan nuansa bagi banyak orang
ketika membicarakan tentang teknologi. Pertama Elon Musk dikenal
dengan visi berani dan ambisius di bidang teknologi seperti kendaraan
listrik, roket luar angkasa, kecerdasan buatan, dan bahkan koloni manusia
di Mars. Selain visi, ia telah mencapai banyak terobosan nyata seperti
Tesla, SpaceX, Neuralink, dan The Boring Company. Ketiga adalah gaya
kepemimpinan yang unik. Ia dikenal dengan gaya kepemimpinan yang
berani, blak-blakan, dan terkadang kontroversial.

Yang paling menonjol adalah kampanye personal brandingnya di
media sosial. Promosi diri yang efektif via Twitter diberdayagunakan
dengan sangat baik untuk mempromosikan dirinya. Sering ia posting
tentang ide-idenya, dan produk-produknya. Kehadirannya di media sosial
membuatnya dekat dengan publik dan meningkatkan kesadarannya.
Kepribadian yang unik, ambisius, dan terkadang eksentrik membuatnya
menjadi sosok yang mencolok dan mudah diingat di benak banyak
orang. Sosial media mendorong dengan lebih cepat suasana personal
brandingnya. Sebagai tokoh penting di dunia teknologi, Elon Musk
menjadi sangat kuat dan membangun suasana personal branding ketika
membicarakan teknologi masa depan.

Dari suasana yang diciptakan oleh Elon Musk tersebut, kita bisa
memetik beberapa hal penting untuk personal branding diri kita sendiri.
Berikut adalah aktivitas-aktivitas yang perlu dilakukan.

TidaR jujur dan tidak otentik

Personal branding yang memiliki suasana, sukses dibangun di atas fondasi
kejujuran dan keotentikan. Oleh karena itu, menjadi tidak jujur dan tidak
otentik dalam membangun personal branding dapat merugikan diri
sendiri. Mari kita belajar dari 3 contoh kasus di bawah ini:
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Optimalisasi Strategi
untuk Suasana

Bekerja sama (canva)

Dalam membentuk suasana, optimalisasi strategi sudah tentu kita lakukan.
Namun ada baiknya kita pahami juga hambatan yang terjadi. Personal
branding untuk menciptakan suasana seringkali tidak optimal hasilnya
karena beberapa alasan yang berasal dari faktor eksternal dan internal.
Penyebab eksternal paling umum adalah persaingan yang ketat. Di era
digital saat ini, banyak orang dan lembaga berusaha membangun personal
branding mereka. Hal ini menciptakan persaingan yang sangat ketat
untuk mendapatkan perhatian dan visibilitas di antara audiens yang ingin
mereka capai.

Karena jumlah pengguna media sosial yang besar, dengan miliaran
orang yang aktif di berbagai platform menciptakan persaingan yang




ketat untuk mendapatkan perhatian. Banyak akun, individu dan merek
yang berusaha menonjol satu sama lain. Juga adanya kemudahan
mengakses dan membuat konten, hampir semua orang dapat dengan
mudah membuat akun. Mereka memproduksi konten untuk membangun
personal branding. Internet dan smartphone menurunkan hambatan log-
in dan meningkatkan kompetisi.

Tingginya jumlah pengguna juga mengundang potensi pendapatan
dan kesuksesan finansial.

Kesuksesan personal branding di media sosial dapat membuka peluang
pendapatan dan kesuksesan finansial. Hal ini menarik lebih banyak orang
untuk bersaing di arena ini. Lalu ada globalisasi dan penargetan pasar
yang luas di media sosial memungkinkan personal branding menjangkau
audiens global. Dan kebutuhan untuk menonjol dan berbeda

Dengan banyaknya konten dan personal brand di media sosial, setiap
individu perlu bekerja keras untuk menonjol dan membedakan diri dari
yang lain agar mendapat perhatian.

Kemudian ada algoritma platform media sosial. Algoritma media
sosial yang terus berubah dapat mempengaruhi jangkauan dan visibilitas
konten yang dibagikan dalam upaya membangun personal branding.
Jika tidak mengikuti tren algoritma, konten bisa terpinggirkan atau tidak
ditengok netizen. Karena algoritma media sosial berfokus memprioritaskan
konten yang mendapatkan banyak keterlibatan (like, komentar, share).
Ini menciptakan siklus di mana konten yang sudah populer cenderung
mendapat prioritas lebih tinggi, sementara yang kurang populer tersisih.

Ada juga hambatan berupa noise atau kegaduhan, misinformasi
dan persaingan konten yang terus menerus. Ada juga faktor adanya
kelebihan informasi netizen. Kebisingan dari influencer dan selebriti
dengan basis pengikut besar menyebabkan noise signifikan. Konten
mereka cenderung mendapat prioritas lebih tinggi dan mengalahkan
konten personal branding dengan pengikut yang lebih sedikit. Ada juga

misinformasi dan konten negatif yang menyebabkan noise dan memicu
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Best Practices

Menarik (grafis)

“The only constant is change. (Heraclitus, filsuf Yunani)

Membangun suasana untuk personal branding diri kita tentu membutuhkan
waktu dan konsistensi. Hanya mereka yang berhasil menghadapi banyak
perubahanlah yang akan sukses. Dalam perjalannya pun, kita dapat
mencontoh dan mengadaptasi kisah sukses personal branding yang
ada. Begitupun kita bisa mempelajari personal branding yang gagal
dan malah merugikan. Orang-orang yang sukses dalam membangun
personal branding biasanya telah melewati proses panjang trial and error.
Dengan mempelajari langkah-langkah dan strategi mereka, kita dapat
mempercepat pembelajaran dan menghindari kesalahan yang sama.

Personal branding yang didapatkan mereka pun menjadi inspirasi
dan motivasi. Melihat kesuksesan orang lain dalam membangun personal
branding yang kuat dapat memberi inspirasi dan memotivasi kita untuk
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melakukan hal yang sama. Ini bisa mendorong kita untuk keluar dari
zona nyaman dan berusaha lebih keras. Karena orang sukses sering kali
menggunakan teknik dan pendekatan terbaik dalam personal branding.
Dengan mencontoh mereka, kita bisa mengenali apa yang berhasil dan
mengadopsi praktik-praktik terbaik tersebut.

Namun, penting untuk tidak hanya sekedar mencontoh, tetapi juga
mengadaptasi strategi sesuai dengan kepribadian, tujuan, dan situasi kita
sendiri. Personal branding yang autentik dan unik akan lebih efektif dan
berkelanjutan.

Suksesnya personal branding di media sosial

Seperti yang telah dibahas secara detail di bagian tentang Optimalisasi
Strategi, beberapa elemen berikut menjadi penentu kesuksesan personal
branding yang memiliki suasana. Walaupun indikator masing-masing
orang berbeda, berikut adalah beberapa indikator kesuksesan personal
branding di media sosial, beserta contoh konkritnya:

No. Elemen Indikator Contoh
Pertumbuhan | Peningkatan jumlah | Jika pada awal tahun kita memiliki
Jumlah pengikut di berbagai | 5.000 pengikut Instagram, dan pada

] Pengikut platform media sosial | akhir tahun meningkat menjadi
' dalam periode waktu | 10.000 pengikut, itu menunjukkan
tertentu. pertumbuhan dan peningkatan
visibilitas personal branding kita.
Tingkat Tingginya rasio Jika setiap postingan kita di
Engagement | engagement (like, Instagram mendapat rata-rata
yang Tinggi | komentar, share) 500 like dan 50 komentar dari
dibandingkan 10.000 pengikut, itu menunjukkan
2 jumlah pengikut atau | tingkat engagement yang tinggi
jangkauan konten. dan hubungan yang kuat dengan
audiens.
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Melangkah ke Masa
Depan

Menelisik Rembali, nuansa saja tidak cukup

Menjadi diri yang menjadi suasana untuk orang lain memang seringkali
menjadi tujuan utama dari personal branding. Namun hal ini juga
bukanlah satu-satunya tujuan atau bahkan tujuan utama bagi semua
orang. Pertama, seseorang ingin menjadi top-of-mind, agar visibilitas dan
kesadaran yang tinggi di benak netizen. Ini memberikan keuntungan
ketika audiens membutuhkan produk, layanan, atau keahlian yang
dimiliki oleh individu tersebut. Personal branding macam ini juga dapat
memberikan keunggulan kompetitif dibandingkan kompetitor lain yang
menawarkan hal serupa.

Menjadi personal brand yang bersuasan berarti juga mendapatkan
peluang dan kesuksesan menjadi lebih besar karena mereka adalah pilihan




pertama yang diingat audiens. Ia juga dapat dipandang sebagai otoritas
dan sumber yang terpercaya di bidangnya. Namun sekali lagi, tidak
semua orang memerlukan pencitraan diri di media sosial. Kebutuhan
akan pencitraan diri di media sosial sangat bergantung pada tujuan,
profesi, dan prioritas masing-masing individu. Beberapa tujuan berikut
mungkin tujuan personal branding yang juga bersuasana tapi tidak terlalu

berlebihan.
o Membangun Hubungan dan Komunitas

Banyak individu lebih memprioritaskan membangun hubungan yang
erat dan komunitas yang loyal daripada hanya menjadi top-of-mind
secara luas.

o Berbagi Nilai dan Keahlian

Tujuan personal branding bisa juga untuk berbagi nilai-nilai, keahlian,
atau pandangan untuk memberikan dampak positif pada audiens
dan masyarakat.

«  Otentisitas dan Kejujuran

Beberapa orang lebih memprioritaskan untuk membangun personal
branding yang otentik dan jujur, meskipun mungkin tidak menjadi
top-of-mind secara luas.

Personal branding dan artificial intelligence

Penggunaan artificial intelligence (AI) dalam personal branding di media
sosial membuka peluang dan kemungkinan baru yang menarik. AI dapat
dimanfaatkan untuk menganalisis data media sosial seperti engagement,
jangkauan, sentimen, dan demografi audiens secara cepat dan akurat,
memberikan insight berharga untuk mengoptimalkan strategi (Pangarkar
et al., 2023). Dengan kemampuannya memahami preferensi audiens, Al
juga memungkinkan konten dipersonalisasi secara lebih efektif untuk
meningkatkan daya tarik dan engagement (Chandra et al., 2022). Selain itu,
Al dapat digunakan untuk memoderasi konten negatif atau tidak pantas
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Personal [
Branding

di Media Sosial '

Mencipickon Kesan & Pesan, Bukon Sekodor Kemasan

Media digital seperti sasial media sudah menjadi kebutuhan setiap orang. Media sosial
menjadi salah satu cara alau bahkan bisa dikatakan sebagai cara utarmayang dilakukan
untuk memenuhi kebutuhannya akan informasi. Setiap detiknya selalu ada informasi
baruyang akan disajikan di dunia digital ini. Setiap harinya. semua crang yang memiliki
kemampuan untuk mengakses internet akan membuka dunia digital dan mencari
apapun yang mereka butuhkan. Media digital kini telah menjadi alat komunikasi yang
baik dan juga digunakan sebagai alat pertukaran informasi bagi semua arang

Era digital bisa dikatakan meamberi pola hidup baru bagi manusia. Semua profesi
baik itu berkaitan langsung dengan media digital ataupun tidak tetap akan
berhubungan dengan dunia digital. Hal ini guna untuk mendukung profesi ataupun
kelancaran aktivitasnya.

Personal Branding di Media Sosial: Menciptakan Kesan & Pesan, Bukan Sekadar
Kemasan adalah buku panduan praktis tentang cara membangun citra diri yvang kuat
dan autentik di media sesial Ditulis dengan bahasa yang mudah dipabami, buku ini
menekankan pentingnya menghadirkan pesan dan kesan yang bermakna di balik
setiap unggahan, bukan hanya memperhatikan aspek visual atau gaya semata,

Di dalamnya. pembaca diajak memahami konsep personal branding. mulai dari
mengidentifikasi nilai, keahlian, dan keunikan pribadi, hingga cara menyusunnya dalam
konten yang relevan dan menarik, Buku ini juga menguraikan berbagai strategi untuk
meningkatkan kepercayaan diri dalam berkomunikasi dan membangun relasi dengan
audiens secara konsisten,

Tidak hanya berfokus pada pencitraan diri, buku ini membahas dampak jangka
panjang dari personal branding yang autentik dan bertanggung jawab. Dengan
panduan ini, pembaca diharapkan mampu menciptakan identitas digital yang kuat dan
berpengaruh, sertamemberikan kontribusi positif dalam komunitas online mereka,
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